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The research aims to determine the effect of classroom management on the 

learning quality of Integrated Social Science subject in grade VIII at SMP 

Negeri 1 Tilamuta, Boalemo Regency. This study employs a quantitative 

method. The data collection is carried out through observation, 

questionnaires, and documentation. The population includes 121 students 

and 36 students, as samples are taken from the population. The 

analysismethod uses simple linear regression. The research finding shows 

that class managemment affects the learning quality in the Integrated 

Social Science Subject grade VIII at SMP Negeri 1 Tilamuta, Boalemo 

Regency, with a significant effect of 45,3% 

Abstrak 

 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Manajemen 

Kelas Terhadap Kualitas Pembelajaran Mata Pelajaran IPS Kelas VIII di 

Sekolah SMP Negeri 1 Tilamuta Kabupaten Boalemo. Penelitian ini 

menggunakan metode Kuantitatif, Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,angket,dan 

dokumentasi. dengan jumlah populasi 121 orang siswa, dari populasi 

dilakukan pengambilan sampel sebesar 36 orang siswa. Metode analisis 

yang digunakan adalah regresi linear sederhana. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa manajemen kelas  memiliki pengaruh terhadap 

kualitas pembelajaran pada Mata Pelajaran IPS Terpadu Kelas VIII di 

Sekolah SMP Negeri 1 Tilamuta Kabupaten Boalemo dengan besar 

pengaruh yaitu 45,3%.  
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Pendahuluan 

Kualitas diartikan sebagai mutu, tingkat atau nilai suatu pembelajaran sedangkan 

pembelajaran merupakan upaya penataan lingkungan yang memberi nuansa agar proses 

belajar tumbuh, berkembang dan terlaksana secara optimal. Pada hakikatnya pembelajaran 

merupakan proses atau pun cara yang dilakukan oleh guru yang ditujukan kepada peserta 

didik guna untuk mencapai tujuan pembelajaran yang berkualitas. Dalam proses 

pembelajaran siswa diharapkan dapat saling membantu, saling mendiskusikan dan 

berargumentasi, untuk mengasah pengetahuan yang mereka kuasai saat itu dan menutup 

kesenjangan dalam pemahaman masing-masing. Maka dari itu guru yang berkualitas 

sangat diperlukan dalam proses pembelajaran agar menjadikan pembelajaran yang 

berkualitas. Namun kenyataannya kualitas pembelajaran mata pelajaran IPS pada siswa 

kelas VIII di SMP Negeri 1 Tilamuta belum efektif. Masih banyak terdapat kekurangan baik 

itu dari siswa, iklim pembelajaran yang tidak kondusif, serta media pembelajaran dalam 

menghasilkan proses dan hasil belajar yang kurang optimal. 

Sehubungan dengan adanya kualitas pembelajaran maka di harapkan setiap sekolah 

mampu menerapkan manajemen kelas sehingga kelas tersebut dapat menghasilkan siswa 

yang bermutu, baik di tingkat SMP maupun di tingkat SMA. Menginggat begitu pentingnya 

kualitas pembelajar bagi siswa itu sendiri dan menjadi tolak ukur bagi guru agar guru 

tersebut mengetahui berhasil atau tidaknya suatu proses pembelajaran.  

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan mendidik siswa ke arah yang lebih baik. 

Peningkatan mutu pembelajaran itu sangat ditentukan oleh berbagai kondisi, baik kondisi 

intern maupun kondisi ekstern sekolah itu sendiri. Proses belajar mengajar yang baik 

didasari oleh adanya hubungan interpersonal yang baik antara siswa dengan guru, siswa 

dengan siswa, dan siswa dengan guru menduduki posisi penting bagi terbentuknya kondisi 

sosio emosional. Penelitian menunjukkan bahwa lingkungan sosial ataau suasana kelas 

adalah penentu psikologis utama yang mempengaruhi belajar akademis (Welberg & Greenb 

dalam DePorter, 2007).   

Dalam mengupayakan pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan diperlukan 

berbagai keterampilan, Salah satunya  keterampilan mengajar atau keterampilan 

manajemen kelas. Karena keterampilan manajemen  kelas yang dilakukan oleh guru maka 

siswa dapat termotivasi untuk belajar. Keterampilan guru merupakan hal yang sangat 

penting dalam mendesain pembelajaran maupun mengatur keadaan kelas dengan tujuan 

proses belajar mengajar menjadi menyenangkan. Pembelajaran merupakan suatu proses 

yang sangat komplet dan melibatkan berbagai aspek yang saling berkaitan. 

Manajemen kelas adalah suatu aktivitas yang dilakukan seorang guru dalam 

mengelola, mengatur, merencanakan, mengusahakan dan memimpin kegiatan yang akan 

berlangsung didalam kelas. Dalam proses pelaksanaan manajemen kelas guru merupakan 

bagian  terpenting, karena gurulah yang akan mengelola,mengatur dan mengkondisikann 

kelas untuk kenyaman dan kekomprehensifan bagi siswa pada saat melaksanakan kegiatan 

pembelajaran.  Manajemen kelas merupakan salah satu peranan yang dilakukan seorang 

guru dalam proses pembelajaran, yaitu untuk menciptakan kondisi belajar yang optimal dan 
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menetralisir keadaan jika terjadi gangguan di dalam kelas selama proses belajar mengajar. 

Manajemen kelas yang dilakukan oleh tenaga pendidik mampu menciptakan iklim yang 

menyenangkan bagi peserta didik serta dapat mengatasi problem yang ada di dalam kelas. 

Sejalan dengan itu, Djamarah & Zain (2006) mengemukakan bahwa manajemen kelas 

adalah proses seleksi dan penggunaan alat-alat yang tepat terhadap problem dan situasi 

kelas, sedangkan menurut Mulyasa (2017), manajemen kelas merupakan keterampilan guru 

untuk menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif dan mengendalikannya jika terjadi 

gangguan dalam pembelajaran.  

Hal ini mengindikasikan bahwa manajemen kelas adalah  keterampilan dari tenaga 

pendidik dalam mempertahankan kondisi yang optimal bagi proses belajar mengajar. 

Manajemen kelas merupakan  bagian dari pengelolaan kelas yang sering salah pemahaman, 

seringkali manajemen kelas diartikan sebagai pengaturan ruang kelas yang bersifat fisik 

padahal pengaturan kelas yang bersifat fisik hanyalah sebagian kecil dari manajemen kelas. 

Akan tetapi, manajemen kelas merupakan bagaimana tenaga pendidik dalam mengatur 

berbagai kegiatan dalam kelas sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan secara 

efektif dan efisien. 

Berdasarkan kenyataan yang ada dilapangan bahwa manajemen kelas yang di 

terapkan di dalam kelas kurang optimal masih banyak terdapat kekurangan dalam 

mengelola kelas salah satunya kurang terciptanya lingkuangan belajar yang kondusif, 

tertib, disiplin dan bergairah sehingga itu berdampak pada kualitas pembelajaran   di SMP 

Negeri 1 Tilamuta Kabupatenn Boalemo. Maka dari itu perlu di terapkan manajemen kelas 

sehingga di perlukan peran seorang guru yang mampu mengelola kelas agar terciptanya 

kualitas pembelajaran yang optimal. Seorang pengajar atau disebut guru di tuntut harus 

memiliki berbagai keterampilan dalam mengajar di dalam kelas. Salah satu keterampilan 

yang harus di miliki oleh seorang guru adalah keterampilan mengelola kelas, guna untuk 

meningkatkan kualitas serta mutu belajar siswa maka guru tersebut harus memiliki 

kemampuan dalam manajemen pengelolaan kelas.  

Guru memiliki adil yang sangat besar terhadap keberhasilan siswanya dalam belajar, 

untuk mencapainya guru harus bisa memanajemen kelas. Dalam manajemen kelas guru 

berperan dalam membantu siswa agar belajar dapat berlangsung secara efisien. Masalah 

yang sering dihadapi guru baik pemula maupun yang sudah berpengalaman yaitu 

manajemen kelas, karena manajemen kelas di perlukan sebab dari hari ke hari bahkan dari 

waktu ke waktu tingkah laku dan perbuatan siswa selalu berubah. Hari ini siswa dapat 

belajar dengan baik dan tenang tetapi besok belum tentu.  

Maka guru mempunyai peran penting dalam Manejemen kelas karena guru 

menentukan kualitas pembelajaran yang di laksanakan. Guru harus selalu menciptakan 

suasana yang konduktif dalam lingkungan pendidikan dan menjalankan tugasnya di dalam 

kelas semaksimal mungkin demi tercapainya kualitas pembelajaran semuanya ini bermuara 

pada pernyataan apabila ingin meningkatkan kualitas pembelajaran, kualitas sekolah 

sebagai suatu kesatuan di mana pembelajaran berlangsung harus di tingkatkan. Sesuai 

dengan penjelasan di atas, bahwa keberhasilan siswa dalam belajar sangat di tentukan oleh 
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manajemen kelas yang dilakukan oleh guru, guru di tuntut untuk memahami kompenen-

komponen dasar dalam melaksanakan kegiatan belajar didalam kelas. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan peneliti, maka rumusan masalah 

dari penelitian ini,  yaitu:  Apakah Terdapat Pengaruh  Manajemen Kelas Terhadap Kualitas 

Pembelajaran Mata Pelajaran IPS Kelas VIII di Sekolah SMP Negeri 1 Tilamuta Kabupaten 

Boalemo. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Manajemen Kelas 

Terhadap Kualitas Pembelajaran Mata Pelajaran IPS Kelas VIII di Sekolah SMP Negeri 1 

Tilamuta Kabupaten Boalemo 

Metode 
 

 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.Menurut Sugiyono (2019:17) bahwa 

penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme 

yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel 

pada umumnya dilakukan secara random , pengumpulan datanya menggunakan instrument 

penelitian analisis data bersifat kuantitaif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan. 

 Penulis menggunakan pendekatan asosiatif dimana pendekatan ini merupakan suatu 

penelitian yang mencari hubungan sebab akibat antara variabel independen (X) dengan 

variabel dependen (Y) dengan menggunakan hipotesis. 

Hasil dan Pembahasan 
 

Uji Normalitas Data 
 

Uji normalitas data menggunakan uji normalitas kolmogrov smirnov yang merupakan 

bagian dari uji asumsi klasik. Pengujian normalitas data dengan kolmogrov simornov 

bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residu berdistribusi normal atau tidak. Model 

regresi yang baik adalah memiliki nilai residu yang berdistribusi normal.  

 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hasil uji normalitas dengan menggunakan 

metode kolmoogrov-Smirnov test memiliki nilai signifikansi sebesar 0,248 dimana nilai ini 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 36 

Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 

Std. Deviation 16,19999098 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,170 

Positive ,170 

Negative -,076 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,021 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,248 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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lebih besar dari alpha 5% (0,05) maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi 

normal. 

 

Analisis Regresi 

 

Analisis regresi digunakan untuk melihat pengaruh variabel bebas (independen) terhadap 

variabel tergantung (dependen) serta memprediksi variabel tergantung (dependen) dengan 

menggunakan variabel bebas (independen). Setelah dilakukan uji asumsi klasik yaitu 

normalitas data telah terpenuhi, tahap selanjutnya dilakukan permodelan data dengan 

menggunakan analisis regresi sederhana. 

Berdasarkan hasil analisis di atas, model regresi linier sederhana yang dibangun 

adalah: Ŷ = 15,193 + 0.819X 

Dari model tersebut diinterpretasikan hal – hal sebagai berikut: 

a. Jika tidak terdapat pengaruh dari variabel manajemen kelas (pengaruhnya tidak 

signifikan), maka rata – rata kualitas pembelajaran adalah sebesar 15,193 satuan. 

b. Setiap perubahan variabel manajemen kelas akan mempengaruhi kualitas pembelajaran 

sebesar 0.819 kali satuan. 

Pengujian Hipotesis (uji t) 

 

Setelah diperoleh model persamaan regresi taksiran maka langkah selanjutnya 

melakukan pengujian hipotesis. Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji t. Hipotesis 

statistik yang akan diuji sebagai berikut: 

𝐻0 : β = 0  artinya tidak terdapat pengaruh variabel X (manajemen kelas) terhadap 

variabel Y (kualitas pembelajaran). 

𝐻1 : β ≠ 0  artinya terdapat pengaruh variabel X (manajemen kelas) terhadap variabel Y 

(kualitas pembelajaran). 

Kriteria pengujian yaitu jika nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 ditolak 𝐻1 diterima artinya 

signifkan. Jika nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 diterima dan 𝐻1 ditolak artinya tidak signifikan 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 15,193 13,788  1,102 ,278 

Manajemen_K

elas 

,819 ,182 ,611 4,500 ,000 

a. Dependent Variable: Kualitas_Pembelajaran 
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Tabel Pengujian Hipotesis (uji t) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil di atas diperoleh nilai  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 4,500 dan tingkat signifikan sebesar 0,000. 

Dengan demikian diperoleh hasil uji signifikan sebagai berikut: 

 

Pembahasan 

 

Menurut Hadari Nawawi (1982:115)  “Manajemen kelas diartikan sebagai kemampuan 

guru atau wali kelas dalam mendayagunakan potensi kelas berupa pemberian kesempatan 

yang seluas luasnya pada setiap personal untuk melakukan kegiatan yang kreatif dan 

terarah, sehingga waktu dan dana yang tersedia dapat dimanfaatkan secara efisien untuk 

melakukan kegiatan kegiatan kelas yang berkaitan dengan kurikulum dan perkembangan 

murid 

Sementara menurut Arikunto (1992 : 67) Manajemen Kelas adalah suatu usaha yang  

dilakukan oleh penanggung jawab kegiatan belajar mengajar atau yang membantu dengan 

maksud agar dicapainya kondisi yang optimal, sehingga dapat terlaksana kegiatan belajar 

seperti yang diharapkan 

Sebagaimana penjelasan Abuddin Nata (2001:140) bahwa setiap guru perlu menguasai 

pengelolaan kelas dan tentunya merupakan salah satu penjabaran dari potensi pendidik. 

Setiap guru harus memiliki kompotensi tersebut pada jenjang pendidikan tertentu agar guru 

mempunyai peranan penting dalam pendidikan di sekolah. Seorang guru harus 

mengimplementasikan manajemen kelas dengan baik. sebelum pembelajaran dimulai, guru 

harus mempersiapkan semua yang diperlukan dalam proses pembelajaran. Tahap-tahap 

pengelolaan dan pelaksanaan proses pembelajaran adalah: perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengawasan. 

Disamping itu, dalam rangka menciptakan suasana yang kondusif dalam proses 

pembelajaran, seorang guru harus memahami dan dapat memilih pendekatan yang tepat 

dalam mengelola kelas, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 

Berkaitan dengan itu, ada beberapa pendekatan manajemen  kelas, yaitu : pendekatan 

kekuasaan, pendektaan ancaman, pendekatan kebebasaan, pendektaan resep, dan 

pendektaan pengajaran. 

Berdasarkan Depdiknas dalam Prasetyo (2013: 13), indikator kualitas pembelajaran antara 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 15,193 13,788  1,102 ,278 

Manajemen_K

elas 

,819 ,182 ,611 4,500 ,000 

a. Dependent Variable: Kualitas_Pembelajaran 
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lain dapat dilihat dari perilaku guru (teacher educator’s behavior), perilaku dan dampak 

belajar siswa (student teacher’s behavior), iklim pembelajaran (learning climate), materi 

pembelajaran, media pembelajaran, dan sistem pembelajaran. 

Penelitian ini menggunakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian ex-post facto, menurut Kerlinger (dalam Emzir, 2007) “penelitian kausal 

komparatif atau ex post facto adalah penyelidikan empiris yang sistematis dimana ilmuwan 

tidak mengendalikan variabel bebas secara langsung karena eksistensi dari variabel 

tersebut tidak dapat dimanipulasi. Penjelasan tersebut mengungkapkan bahwa sebagai 

penulis, kita tidak mengendalikan variabel bebas yang akan kita telidi dan variabel tersebut 

tidak dapat dimanipulasi.  

Peneliti menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode ex post facto, tujuannya untuk 

mengetahui hubungan sebab akibat yang tidak dimanupulasi atau tidak diberi perlakuan 

oleh peneliti yaitu pengaruh manajemen kelas terhadap kualitas pembelajaran pada mata 

pelajaran IPS Terpadu kelas VIII di Mata Pelajaran IPS Terpadu Siswa Kelas VIII Di SMP 

Negeri 1 Tilamuta Kabupaten Boalemo 

Manajemen kelas yang teliti dalam penelitian ini diantaranya adalah kemampuan 

dalam memahami menerapkan landasan kependidikan dan teori belajar siswa, Kemampuan 

dalam proses pembelajaran seperti pengembangan bidang studi, menerapkan metode 

pembelajaran secara variatif, mengembangkan dan menggunakan media, alat dan sumber 

dalam pembelajaran, Kemampuan dalam menggorganisasikan program pembelajaran, dan 

Kemampuan dalam evaluasi menumbuhkan kepribadian peserta didik. 

Manajemen kelas merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kualitas 

pembelajaran maka apabila guru tidak profesional dalam menjalankan tugasnya sebagai 

guru akan mempengaruhi kualitas pencapaian kualitas pembelajaran dalam bidang-bidang 

tertentu. Dengan meningkatkan tugas keprofesionalannya seorang guru maka akan 

cenderung menghasilkan hasil belajar atau prestasi yang tinggi yang di dapatkan siswa, 

namun sebaliknya tingkat keprofesionalan guru rendah maka akan menghasilkan hasil 

belajar yang rendah pula. Karena guru yang memiliki sikap profesional yang tinggi 

cenderung mengutamakan bagaimana keberhasilan siswanya untuk meraih hasil 

belajarnya secara maksimal. 

Guru yang profesional akan mampu menciptakan lingkungan belajar yang efektif, 

menyenangkan, dan mampu mengelola kelasnya dengan baik, sehingga proses belajar 

mengajar berada pada tingkat yang optimal. Karena guru yang memiliki tingkat 

profesionalisme yang tinggi lebih dapat memprioritaskan materi apa yang harus diberikan 

kepada para siswa, dengan metode dan pembelajaran apa materi tersebut diajarkan dan 

evaluasi apa yang harus dilakukan terhadap kualitas pembelajaran. 

 Guru yang profesional menetukan hasil belajar seorang siswa dapat tercapai secara 

maksimal karena apa yang disampaikan seorang guru akan berpengaruh terhadap kualitas 

pembelajaran. Keterbatasan pengetahuan guru dalam penyampaian materi baik dalam hal 

metode maupun penunjang pokok pembelajaran lainnya akan berpengaruh terhadap 

pembelajaran. Dalam pendidikan, guru adalah seorang pendidik, pembimbing, pelatih, dan 

pemimpin yang dapat menciptakan suasana belajar yang menarik, member rasa aman, 

https://drive.google.com/file/d/1sMJZSs4oMJbK0ivxPWGPoQHKx-G9orHI/view?usp=share_link
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nyaman, dan kondusif dalam kelas. Kondisi seperti ini tentu memerlukan keterampilan dari 

seorang guru, dan tidak semua guru mampu melakukannya 

 Dari hasil penelitian ini melalui pengujian hipotesis menunjukkan bahwa secara 

empirik terbukti variabel manajemen kelas (variabel x) yang diteliti memiliki pengaruh 

terhadap variabel kualitas pembelajaran (variabel y) pada Mata Pelajaran IPS Kelas VIII di 

Sekolah SMP Negeri 1 Tilamuta Kabupaten Boalemo dengan besar pengaruh yaitu 45,3% . 

Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara 

manajemen kelas terhadap kualitas pembelajaran pada Mata Pelajaran IPS Terpadu Kelas 

VIII di Sekolah SMP Negeri 1 Tilamuta Kabupaten Boalemo, diterima dalam penelitian ini. 

 Hasil penelitian ini didukung oleh teori yang dikemukakan oleh Imiarso dan Imam 

Ghozali (47:2010) yakni, pengaruh antara manajemen kelas terhadap kualitas pembelajaran 

merupakan faktor yang pertama. Keberadaan guru dalam kelas adalah sebagai manager 

bidang studi, yaitu orang yang merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi hasil 

pembelajaran siswa di sekolah. Selanjutnya yang kedua, guru di sekolah menentukan 

keberhasilan siswa,oleh karena itu apabila siswa belum berhasil maka guru perlu 

mengadakan remedial atau bimbingan belajar. Karena guru yang mampu merencanakan 

dan melaksanakan evaluasi pembelajaran merupakan guru yang profesional. Pengaruh 

manajemen kelas yang dilaksanakan dengan baik akan mendorong kualitas pembelajaran 

lebih baik.  

 Hasil penelitian ini didukung dengan hasil penelitian terdahulu yang relevan yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ramdhani Nur dan Ajeng Retno Nurmiranti 

(2020) dengan hasil menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif antara manajemen 

kelas dengan kualitas pembelajaran di MI Syaikh Zainuddin NW Anjani.  

 Kemudian Penelitian yang dilakukan oleh Adin Rosid Permadani (2017) dengan hasil 

penelitian yang menyimpulkan bahwa ada pengaruh manajemen kelas terhadap kualitas 

pembelajaran mata pelajaran Akidah Akhlak di MTs Darun Najah. Kemudian penelitian 

oleh Irent Dias Devo Perdana Putra (2012); Hj. Munawwarah (2012) yang menghasilkan 

temuan penelitian bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara manajemen kelas 

terhadap kualitas pembelajaran, dimana semakin tinggi manajemen kelas maka semakin 

tinggi pula kualitas pembelajaran. 
 

Kesimpulan 
 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan oleh peneliti pada bagian sebelumnya, 

maka peneliti dapat menarik kesimpulan adalah Pengujian hipotesis tentang pengaruh 

manajemen kelas terhadap kualitas pembelajaran yang dilakukan dalam penelitian ini 

menunjukkan adanya pengaruh yang kuat yang ditunjukkan oleh besar nilai koefisien 

korelasi. Nilai koefisien determinasi menunjukkan besarnya persentase pengaruh sebesar 

37,3%. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

antara manajemen kelas terhadap kualitas pembelajaran pada Mata Pelajaran IPS Kelas 

VIII di Sekolah SMP Negeri 1 Tilamuta Kabupaten Boalemo, diterima dalam penelitian ini. 
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